
MENTERI
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI
REPUBLIK INDONESIA

PERATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 37 TAHUN 2OT4

TENTANG

JABATAN FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA KREDITNYA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFORMASI BIROKRASI REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Keputusan Menteri Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor L3l IKEPIM.PAN I 12l2OO2 tentang

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang dan Angka

Kreditnya sebagaimana telah diubah dengan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

KEP/05/ M.PAN/ I l2OO5 masih terdapat keln:rangan

dan belum dapat memenuhi tuntutan kebutuhan
sehingga perlu diganti;

Mengingat

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana

dimaksud dalar '. huruf a, perlu menetapkan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi Republik Indonesia tentang Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang dan Angka Kreditnya;

: 1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun t999 tentang

Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

2. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2Ol4 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2OL4 Nomor 6; Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 5a9\;
3. Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun L994 tentang

Jabatan Fr-rngsional Pegawai Negeri sipil (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun L994 Nomor 22,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

3547), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Pemerintah Nomor 40 Tahun 2010 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 20 10 Nomor 5 1, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5121);

4. Peraturan ...
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4. Peraturan Pemerintah Nomor 97 Tatrun 2ooQ tentang
Formasi Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor I94, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4015),
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 54 Tahun 2OOg (Lembaran Negara
Republik h.donesia Tahun 2003 Nomor L22, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4332);

Peraturan Pemerintah Nomor 98 Tahun 2000 tentang
Pengadaan Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2OO0 Nomor 195, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 40 16),

sebagaimana telah dua kali diubah terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2013 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 20 13 Nomor 188,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
s467);

Peraturan Pemerintah Nomor gg Tahun 2OOO tentang
Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor L96,

Tambahan Lembaran Republik Indonesia Nomor 4OL7l,

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor L2 Tahun 2OO2 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO2 Nomor 32, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor a193);

Peraturan Pemerintah Nomor 10 I Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OOO

Nomor 198, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4019);

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 2003 tentang
Wewenang Pengangkatan, Pemindahan, dan
Pemberhentian Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 15, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 42631

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 63 Tahun 2009 (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2OO9 Nomor 16a);

Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 tentang
Disiplin Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2010 Nomor 74, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 5135);

5.

6.

7.

8.

9.

10. Peraturan...
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10. Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2OLL tentang
Penilaian Prestasi Kerja Pegawai Negeri Sipil (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 20 1 I Nomor !2L,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
s2s8);

1 1. Peraturan Presiden Nomor +7 Tahun 2OO9 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Presiden Nomor 55 Tahun 2013
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OL3
Nomor 125);

12. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, T\rgas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, T\rgas, dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara sebagaimana telah beberapa kali
diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 56
Tahun 2013 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2OIs Nomor L26);

13. Keputusan Presiden Nomor 87 Tahun 1999 tentang
Rumpun Jabatan Fungsional Pegawai Negeri Sipil
sebagaimana telah diubah dengan Peratulan Presiden
Nomor' 97 Tahun 2OI2 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2012 Nomor 235);

MEMUTUSI{AN:

MenetapKan : PEIRATURAN MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR

NEGARA DAN REFORMASI BIROKRASI TENTANG JABATAN
FUNGSIONAL PENGUJI MUTU BARANG DAN ANGKA
KREDITNYA.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan:

1. Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang adalah
jabatan yang mempunyai ruang ling}nrp, tugas,
tanggung jawab, dan wewenang untuk melakukart
pengujian mutu barang sesuai dengan peraturan
perundang-undangan,

2. Penguji Mutu Barang adalah Pegawai Negeri Sipil yang

diberi tugas, tanggung jawab, wewenang dan hak secara
penuh untuk melakukan pengujian mutu barang.

3. Pengujian Mutu Barang adalah kegiatan meliputi
penjaminan mutu barang, Pengembangan
penguj tan lkalibrasi, dan pengelolaan organisasi
penjaminan mutu barang

4. Penjaminan ...
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5.

6.

7.

8.
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Penjaminan Mutu Barang adalah kegiatan yang
berhubungan dengan pengambilan contoh, pengujian
contoh, kalibrasi dan penanganan pengujian/kalibrasi.

Pengembangan PengujianlKalibrasi adalatr kegiatan
yang mencakup pembaruan validasi metoda uji dan
kalibrasi, pengembangan metoda, dan pembuatan
standar acuan

Pengelolaan Organisasi Penjaminan Mutu Barang
adalah kegiatan Penguji Mutu Barang yang
berhubungan dengan penilaian kemampuan teknis dan
manajemen mutu, pelaksanaan internal audit sistem
mutu, pembuatan dokumen sistem mutu organisasi
penjaminan mutu barang, pengkajian dokumen dan
manajemen organisasi penjaminan mutu barang,
pelaksanaan konsultasi teknis, pembuatan laporan
kegiatan organisasi penjaminan mutu barang per tiga
bulan, pengelolaan sarana dan prasarana laboratorium
pengujian/kalibrasi, penyelenggaraan uji kemahiran,
dan pengendalian mutu hasil uji/kalibrasi.
Tim Penilai angka kredit Jabatan Fungsional Penguji
Mutu Barang yang selanjutnya disebut Tim Penilai
adalah tirrr yang dibentuk dan ditetapkan oleh pejabat
yang berwenang menetapkan angka kredit dan bertugas
menilai prestasi kerja Penguji Mutu Barang.

Angka kredit adalah satuan nilai dari tiap butir kegiatan
dan atau akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang
harus dicapai oleh Penguji Mutu Barang dalam rangka
pembinaan karier yang bersangkutan

Karya Tulis/Karya Ilmiah adalah tulisan hasil pokok
pikiran, hasil penelitian, pengkajian, survey dan
evaluasi yang disusun oleh perorangan atau kelompok
di bidang pengujian mutu barang.

I O. Tanda Penghargaan/Tanda Jasa adalah tanda
kehormatan yang diberikan oleh pemerintah berupa

Satyalancana Karya Satya sesuai peraturan perundang-
undang€in

I l. Organisasi Profesi adalah organisasi profesi Penguji

Mutu Barang.

)

I

)

9.

Pasal
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BAB II
RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN, DAN TUGAS POKOK

Bagian Kesatu
Rumpun Jabatan

Pasal 2

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang termasuk dalam
rumpun penga\^/as kualitas dan keamanan.

Bagian Kedua
Kedudukan

Pasal 3

(1) Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
berkedudukan sebagai pelaksana teknis di bidang
pengujian mutu barang pada instansi pemerintah baik
pusat maupun daerah:

(21 Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan jabatan Aparatur
Sipil Negara.

Bagian Ketiga
Tlrgas Pokok

Pasal 4

Tugas pokok Jabatan Fungsional PengUji Mutu Barang
yakni melakukan pengujian mutu barang meliputi
penjaminan mutu barang, PenBembangan pengujianl
kalibrasi, dan pengelolaan organisasi penjaminan mutu
barang.

BAB III
INSTANSI PEMBINA DAN TUGAS INSTANSI PEMBINA

Pasal 5

(1) Instansi Pembina Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang yakni Kementerian Perdagangan.

(2) lnstansi Pembina sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

mempunyai tugas melaksanakan pembinaan Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang, antara lain:

a. menyusun ketentuan pelaksanaan dan ketentuan
teknis Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang;

b. menetapkan pedoman formasi Jabatan F\rngsional
Penguji Mutu Barang;

c. menetapkan standar kompetensi Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Ba.rang;

d. menyusun ...
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d. menJrusun kurikulum pendidikan dan pelatihan
fungsio nallteknis Jabatan Fungsional'Penguji Mutu
Barang;

e. menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan
fungsional/teknis Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang;

f. melakukan sosialisasi Jabatan Fungsional Penguji
Mutu Barang, ketentuan pelaksanaan, dan
ketentuan teknisnya;

g. mengembangkan sistem informasi Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang;

h. memfasilitasi pelaksanaan Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang;

i. memfasilitasi pembentukan organisasi profesi;

j. memfasititasi penJrusunan dan penetapan etika
profesi dan kode etik profesi;

k. melakukan pembinaan terhadap Tim Penilai; dan

l. melakukan monitoring dan evaluasi Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang

(3) Instansi pembina dalam rangka melaksanakan tugas

sebagaimana dimaksud pada ayat (2\, menyampaikan

hasil pelaksanaan pembinaan Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang secara berkala sesuai dengan
perkembangan pelaksanaan pembinaan kepada Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi

Birokrasi dengan tembusan Kepala Badan Kepegawaian

Negara.

BAB IV
JENJANG JABATAN DAN PANGKAT, GOLONGAN RUANG

Pasal 6

(1) Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang, terdiri dari:

a. Penguji Mutu Barang kategori keterampilan; dan

b. Penguji Mutu Barang kategori keahlian.

(2) Jenjang Jabatan Fungsional Penguji Muru Barang
kategori keterampilan, Yaitu:

a. Penguji Mutu Barang Pemula;

b. Penguji Mutu Barang TeramPil;

c. Penguji Mutu Barang Mahir; dan

d. Penguji Mutu Barang PenYelia.

(3) Jenjang Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
kategori keahlian, yaitu:

a. Penguji ...
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a. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama;
b. Penguji Mutu Barang Ahli Muda; dan
c. Penguji Mutu Barang Ahli Madya.

(4) Pangkat, golongan ruang Penguji Mutu Barang
sebagaimana dimaksud pada ayat (21 sesuai dengan
jenjang jabatannya, meliputi:
a. Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur

Muda, golongan ruang ll / a.

b. Penguji Mutu Barang Terampil, pangkat:
1. Pengatur Muda Tingkat I, golongan ruang II/b;
2. Pengatur, golongan ruang Il/c; dan
3. Pengatur Tingkat I, golongan ruangll/d.

c. Penguji Mutu Barang Mahir, pangkat:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
d. Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat:

1. Penata, goiongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III{d.
(5) Pangkat, golongan ruang Penguji Mutu Barang

seba.gaimana dimaksud pada ayat (3) sesuai dengan
j enj ang j abatannya, meliputi :

a. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat:

1. Penata Muda, golongan ruang III/a; dan

2. Penata Muda Tingkat I, golongan ruang III/b.
b. Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat:

1. Penata, golongan ruang III/c; dan

2. Penata Tingkat I, golongan ruang III/d.
c. Penguji Mutu Barang AhIi Madya, pangkat:

1. Pembina, golongan ruang lY la;
2, Pembina Tingkat I, golongan ruanglV lb; dan

3. Pembina Utama Muda, golongan njlang IY /c.
(6) Pangkat, golongan ruang untuk masing-masing jenjang

jabatan seb,agaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat
(5), ditentukan berdasarkan jumlah angka kredit yang
ditetapkan.

(7\ Penetapan jenjang jabatan untuk pengangkatan dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang ditetapkan
berdasarkan jumlah angka kredit yang dimiliki setelah
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit sehingga jenjang ijabatan dan pangkat,
golongan ruang dapat tidak sesuai dengan jenjang
jabatan dan pangkat, golongan ruang sebagaimana
dimaksud pada ayat (a) dan ayat (5).

BAB V...
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BAB V
UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

Pasal 7

(1) Unsur kegiatan Jabatan F\rngsional Penguji Mutu Barang
yang dapat dinilai angka lrreditnya, terdiri atas:

a. unsur utama; dan

b. unsur penunjang.

(21 Unsur utama sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

huruf a, terdiri atas:

a. pendidikan;

b. pengujian mutu barang; dan

c. pengembangan profesi.

(3) Pendidikan sebagaimana dimaksud pad a ayat. (21 huruf
a, terdiri atas:

a. pendidikan sekolah da11 memperoleh iiazah/gelar;

b. pendidikan dan pelatihan fungsionallteknis Jabatan
Fungsional PengUji Mutu Barang serta memperoleh

Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau sertifikat; dan

c. pendidikan dan pelatihan prajabatan.

(4) Pengujian mutu barang sebagaimana dimaksud pada

ayat (2) huruf b, terdiri atas:

a. penjaminan mutu barang;

b. pengembangan pengujianlkalibrasi, dan;

c. pengelolaan organisasi penjaminal mutrr barang.

(5) Pengembangan profesi sebagaimana dimaksud pada ayat

(2) huruf c, terdiri atas:

a. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang

pensuiian mutu barang;

b. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya

di bidang pengujian mutu barangi dart

c. penyusunan ketentuan pelaksanaan/ketentuan
teknis di bidang pengujian mutu barang.

(6) Unsur penunjang sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

hururf b, terdiri atas:

a. pengajar/pelatih di bidang pengujian mutu barang;

b. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang

pengujian mutu barang;

c. keanggotaan dalam organisasi profesi;

d. keanggotaan dalam Tim Penilai;

e. perolehan ...
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e. perolehan penghargaan /tandajasa; dan.

f. perolehan gelar kesarjanaan lainnya.

BAB VI
RINCIAN KEGIATAN DAN ANGKA KREDIT

Pasal 8

(1) Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang kategori keterampilan sesuai dengan jenjang
jabatan, sebagai berikut:

a. Penguji Mutu Barang Pemula, meliputi:

1. melakukan persiapan peralatan uji/kalibrasi;
2. melakukan persiapan contoh uji dengan cara

pelarutan;

3. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
pengabuan kering atau basah;

4. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
membuat potongan contoh;

5. mengontrol kebersihan ryangan laboratorium
per minggu; :.

6. mengontrol kebersihan peralatan laboratorium
per minggu;

7 . memantau kondisi ruang/ tempat arsip contoh
per minggu;

8' 
;:ej;J,:H 

persiapan contoh uji dengan cara

9. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
pencucian;

10. memantau suhu dan kelembaban ruang
penguji an I kalibrasi per minggu;

1 1. melakukan kalibrasi dengan klasifikasi tingkat
kesulitan I;

L2. membuat konsep dan mengolah data hasil
kalibrasi tingkat kesulitan I;

13. melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi
tingkat kesulitan I;

14. menyusun laporan hasil pengtrjian dengan
klasifikasi tingkat kesulitan I;

15. pemusnahan arsip contoh/barang;

16. melakukan persiapan contoh dengan cara
peleburan; dan

17 . rnelaksanakan perawatan pcralatan;

b. Penguji ...
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b. Penguji Mutu Barang Terampil, meliputi:
1. melakukan penganrbilan contoh dengan

klasifikasi tingkat kesulitan I;

2. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
membuat balok beton;

3. membuat laporan pengambilan contoh dengan
klasifikasi tingkat kesulitan I;

4. membuat larutan bahan kimia atau media;

5. melakukan persiapan peralatan standar
dan latau mengkondisikan peralatan standar;

6. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
destruksi;

7, melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi
tingkat kesulitan II;

8. menyusun laporan hasil pengujian dengan
klasifikasi tingkat kesulitan II;

9. melakukan kalibrasi dengan klasifikasi tingkat
kesulitan II;

10. membuat konsep dan mengolah data hasil
kalibrasi tingkat kesulitan II;

1 1. membuat laporan inventarisasi peralatan teknis
laboratorium per semester;

t2. memusnahkan limbah Laboratorium;

13. melakukan persiapan dan homogenisasi contoh;

14. melakukan kegiatan diskusi teknis di bidang
teknis pengujian sebagai pembahas;

15. melakukan perhitungan ketidakpastian
pengukuran dengan jumlah variabel s 2; dan

16. melakukan kontrol stok pemakaian bahan
kimia dan media setiap bulan.

c. Penguji Mutu Barang Mahir, meliputi:

1. membuat perencanaan pengambilan contoh;

2, melakukan pengambilan contoh dengan
klasifikasi tingkat kesulitan II;

3. menyusun laporan pengambilan contoh
dengan klasifikasi tingkat kesulitan II;

4. melakukan optimasi peralatan;

5. melakukan persiapan contoh uji dengan cara

ekstraksi;

6. melakukan ...
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6. melakukan persiapan contoh uji dengan cara
destilasi;

7. melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi
tingkat kesulitan III;

8. menyusun laporan hasil Pengujian dengan
klasifikasi tingkat kesulitan III;

9. melakukan kalibrasi dengan klasifikasi tingkat
kestrlitan III;

10. membuat konsep dan mengolah data hasil
kalibrasi tingkat kesulitan III;

1 1. membuat larutan standar;

L2. melaksanakan perhitungan ketidakpastian
peirgukuran dengan jumlah variabel 3 - 4;

13. menyusun perencana perawatan peralatan;

L4. melakukan perbaikan peralatan;

15. mengevaluasi hasil pemantauan kondisi
ruangan pengujian/ kalibrasi per bulan;

16. menginventarisir arsip contoh barang per

semester;

L7. melakukan kegiatan fumigasi;

18. ,melakukan tindakan perbaikan hasil penilaian
kemampuan teknis di bidang teknis pengujianl
kalibrasi;

19. membuat rekapitulasi sertifikat mutu barang
hasil penguj ian lkalibrasi;

20. membuat laporan audit internal sistern mutu;

2I. mernbuat dokumen mutu, instruksi
kerja/ format/ blanko kerja;

22. menindaklanjuti hasil kaji ulang dokumen
sistem mutu, instruksi kerja /format/blanko;

23. melakukan diskusi teknis dibidang Teknik
Penguji an I Kalibrasi sebagai penyaji materi;

24. melakukan pengumpulan data hasil uji
kemahiran;

25. membuat perencanaan pengadaan barang
bahan pembantu Penguj ian lKalibrasi setiap

enam bulan;

26. melakukan pengendalian mutu hasil
Pengujian/ Kalibrasi melalui cek antara;

27. melakukan pengendalian mutu hasil
Pengujianl Kalibrasi melalui uji profesiensi; dan

28. melakukan ...
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28. melakukan tindakan perbaikan audit internal/
eksternal sistem mutu.

d. Penguji Mutu Barang Penyeiia, meliputi:

1. melakukan pengambilan contoh dengan
klasifikasi tingkat kesulitan III;

2. membuat laporan pengambilan contoh uji
dengan klasifikasi tingkat kesulitan III;

3. melakukan verifikasi bahan standar;

4, melakukan perhitungan ketidakpastian
pengukuran dengan jumlah faktor/variabel > 5;

5. melakukan verifikasi peralatan;

6. melakukan perlakuan awal (pretreatment)
limbah laboratorium;

7. melakukan pengolahan data hasil fumigasi;

8. menyiapkan dan memperagakan kemampuan
teknis;

g. melaksanakan pembuatan bahan standar

acuan penguj i an I kalibrasi;

10. melakukan verifikasi tindakan perbaikan audit;

1 1. memeriksa dan mensyahkan/menyetujui
dokumen mutu, instruksi kerjalfOrmat/blanko
kerj a;

12. melakukan kaji ulang dokumen ,sistem mutu
instruksi kerja I format/ blanko kerja;

13. melakukan konsultasi teknis dibidang teknis
penguj ian lkalibrasi/ sistem mutu ;

L4. melakukan pengumpulan data dan atau
penyusunan laporan kegiatan laboratorium per

. tiga bulan;

15. menyusun perencanaan pengadaan bahan
kimia/ media;

16. melakukan pengendalian mutu hasil
pengujiarr/ kalibrasi dengan cara melakukan uji
banding;

17. melakukan pengendalian mutu hasil
penguji an I kalibrasi dengan cara membuat
corutrol chat;

18. penanganan contoh uji kemahiran/uji banding;

19. me nyiapkan peralatan dan atau bahan kimia
untuk validasi metoda uji dan kalibrasi; dan

20. membuat laporan uji kemahiran.

(2) Rincian ...
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(21 Rincian kegiatan Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang kategori keahlian sesuai dengan jenjang jabatan,
sebagai berikut:

a. Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, meliputi:

1. melaksanakan interprestasi hasil uji;
2, rnelakukan pengujian contoh dengan klasifrkasi

tingkat kesulitan IV;

3. menyusun konsep dan mengolah data hasil
pengujian dengan klasifikasi tingkat kesulitan
IV:

4. melakukan kalibrasi dengan klasif-rkasi tingkat
kesulitan IV;

5. membuat konsep datt mengolah data hasil
kalibrasi dengan klasifikasi tingkat kesulitan IV;

6. melakukan verifikasi softutare pengolahan data
hasil penguji an I kalibrasi;

7. membuat program kalibrasi ulang alat
standar/ alat uji;

8. membuat perencanaan fumigasi;
9. melakukan validasi metoda dengan cara

menentukan repe atabilitg ;

10. melakukan validasi metoda dengan cara
reproductibility;

1 1. melakukan uji stabilitas standar acuan
pengujian/ kalibrasi;

12. melakukan tindakan perbaikan dan verifikasi
hasil penilaian kemampuan teknis dibidang
manajemen;

13. melakukan kegiatan sertifikasi mutu barang
dalam bentuk verifikasi;

L4. melakukan sertifikasi mutu barang determinasi;

15. menindaklanjuti hasil kaji ulang dokumen
sistem mutu panduan mutu/prosedur;

16. membuat laporan kaji ulang manajemen;

17. menindaklanjuti hasil kaji ulang menajemen;

18. melakukan rapat teknis pengujian/kalibrasi
sebagai pembahas;

19. melakukan pengolahTn data hasil kegiatan
pengujian I kalibrasi per bulan;

20. mengevaluasi data hasil homogenisasi; dan

21. nrelakukan ...
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2I. melakukan pengolahan data cek antara
peralatan uji/ kalibrasi.

b. Penguji Mutu Barang Ahli Muda, meliputi:

1. menganalisis sekumpulan' data
penguji an lkalibrasi;

2. melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi
tingkat kesulitan V;

3. menyusun laporan hasil pengujian dengan
klasifikasi tingkat kesulitan V;

4. nrelakukan kalibrasi dengan klasifikasi tingkat
kesulitan V;

5. membuat konsep dan mengolah' data hasil
kalibrasi tingkat kesulitan V;

6. melakukan pemeriksaan draf hasil pengLljian/
kalibrasi;

7. membuat perencanaan pengadaan peralatan
laboratorium penguj ian / kalibrasi ;

8. melakukan evaluasi dan penilaian kegiatan

fumigasi;
9. melakukan validasi metoda dengan cara

menentukan lineritas;

10. melakukan validasi metoda dengan cara

menentukan akurasi;

I 1. membuat konsep metoda uji hasil
pengembangan metoda;

L2. melakukan penilaian lembaga sertifikasi
sebagai anggota asesor;

13. menentukan nilai benar (true ualuel pengtlj ianl
kalibrasi;

14. melakukan audit lapangan;

15. mengkaji hasil uji sertifikasi mutu barang;

16. melaksanakan audit kecukupan internal audit;

17. membuat dokurnen mutu, panduan mutu/
prosedur;

18. melakukan kaji ulang dokumen sistem

panduan mutu/ prosedur;

19. mengikuti pertemuan kaji ulang manajemen
sebagai pembahas;

20. melakukan konsultasi teknis dibidang
manajemen laboratorium; dan

21. menyajikan ...
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2L. menyajikan materi pada diskusi teknis dibidang
manajemen laboratorium sebagai pembahas
materi.

c. Penguji Mutu Barang Ahli Madya, meliputi:
1. mengevaluasi dan mengesahkan laporan hasil

pe ::. guj i an I kalibras i ;

2. menyusun perencanaan validasi metoda;

3. melakukan validasi metoda dengan cara menilai
ketidakpastian pengukuran;

4. melakukan validasi metoda dengan cara
menentukan perolehan kembali (recouery);

5. men5rusun perencanaan pengembangan
metoda;

6, memeriksa dan mengesahkan metoda
uji/ kalibrasi;

7. menyusun perencanaan pembuatan standar
acuan penguji an / kalibrasi;

8. menyusun perencanaan penilaian lembaga
sertifikasi mutu;

9. melaksanakan penilaian kemampuan teknis
da^i manajemen sistem mutu audit kecukupan;

10. melakukan penilaian lembaga sertifikasi
sebagai ketua assesson

1 l. membuat laporan penilaian kemampuan teknis
dan manajemen sistem mutu;

12. melakukan kegiatan sertifikasi mutu barang
dalam bentuk kajian hasil audit;

13. melakukan kegiatan sertifikasi mutu barang
dalam bentuk audit kecukupan dokumen;

14. membuat perencanaan dan mengkoordinasikan
pelaksanaan internal audit;

15. melakukan audit lapangan sebagai ketua;

16. melakukan audit lapangan sebagai anggota;

17. membuat perencanaan peny-usunan dokumen
sistem mutu;

18. memeriksa dan 'mengesahkan/menyetujui
dokumen panduan mutu/ prosedur;

19. membuat perencanaan dan mengkoordinasikan
kaji ulang dokumen sistem mutu;

20. membuat perencanaan kaji ulang manajemen;

2I. mengikuti pertemuan kqji ulang manajemen
sebagai narasumber;

22. rnenyajikan ...
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22. menyajikan materi pada diskusi teknis di
bidang manajemen laboratorium. sebagai
penyaji;

23. melakukan rapat teknis penguj ianlkalibrasi
sebagai pimpinan raPat;

24. menyajikan materi pada rapat teknis
pengujianl kalibrasi;

25. mengindentifikasi kebutuhan materi kaji ulang
manajemen;

26. membuat perencanaan uji kemahiran;

27, melakukan pengolahan data hasil uji
kemahiran;

28. membuat program pengendalian mutu hasil
uji/ kalibrasi;

29. melakukan pengolahan data hasil uji ban dingl
komparasi; dan

30. melakukan evaluasi control chart.

(3) Penguji Mutu Barang yang melaksanakan kegiatan
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) atau ayat (2)l,

diberikan nilai angka kredit sebagaimana tercantum
dalam Lampiran I atau Lampiran II yang merupakan

bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

(4) Penguji Mutu Barang Pemula sampai dengan PengUji

Mutu Barang Penyelia yang melaksanakan kegiatan

pengembangan profesi dan penunjang diberikan nilai
angka kredit sebagaimana tercantum dalam Lampiran I

yang mel upakan bagian tidak terpisahkan dari

Peraturan Menteri ini.

(5) Penguji Mutu Barang Ahli Pertama sampai dengan

Penguji lr{utu Barang Ahli Madya yang melaksanakan
kegiatan pengembangan profesi, dan penunjang

diberikan nilai angka kredit sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II yang meruPakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Menteri ini.

Pasal 9

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat Penguji Mutu
Barang yang sesuai dengan jenjang jabatannya untuk
melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud dalam
Pasal I ayat (l) atau ayat (2), maka Penguji Mutu Barang

)'alg berada satu tingkat di atas atau t.tY tingkat di bawah
j.tijang jabatannya dapat melakukan kegiatan tersebut
berdasarkan penugasan secara tertulis dari pimpinan unit
kerja yang bersangkutan

Pasal ...
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Pasal 10

Penilaian angka kredit pelaksanaan tugas sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ditetapkan sebagai berikut:

a. Penguji Mutu Barang yang melaksanakan tugas satu
tingkat di atas jenjang jabatanny&, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sebesar $Qo/o (delapan puluh
persen) dari angka kredit setiap butir kegiatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I atau
Lampiran II;

b. Penguji Mutu Barang yang melaksanakan tugas satu
tingkat di bawah jenjang jabatannYs, angka kredit yang
diperoleh ditetapkan sama 100% (seratus persen)

dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan
sebagaimana tercantum dalam Lampiran I atau
Lampiran II;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Menteri ini.

Pasal I I
(1) Pada awal tahun, setiap Penguji Mutu Barang wajib

menJrusufr Sasaran Kerja Pegawai (SKP) yang akan

dilaksanakan dalam 1 (satu) tahun berjalan.

(2) SKP disusun berdasarkan tugas pokok PengUji Mutu
Barang yang bersangkutan sesuai dengan jenjang
jabatannya.

(3) Penguji Mutu Barang yang melaksanakan kegiatan satu
tingkat diatas atau satu tingkat dibawah jenjang
jabatannya dinilai sebagai tugas tambahan.

(4) SKP yallg telah disusun sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) harus disetujui dan ditetapkan oleh Pimpinan

Unit Kerja.

(5) Untuk kepentingan dinas, SKP yang telah disetujui
dapat dilakukan penyesuaian.

Pasal 12

(1) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah yang

harus dipenuhi oleh setiap Pegawai Negeri Sipil untuk
dapat diangkat dalam jabatan dan kerraikan
jabatani pangkat Penguji Mutu Barang, untuk:.

a. Penguji Mutu Barang dengan pendidikan Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III;

b. Penguji Mutu Barang dengan pendidikan Diploma III
(DIII) sebagaimana tercantum dalam Lampiran IV;

c. Penguji ...
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(1)

c. Penguji Mutu Barang dengan pendidikan Diploma IV
(DIV) atau Sarjana (S 1) sebagaimana tercantum
dalam Lampiran V;

d. Penguji Mutu Barang dengan pendidikan Magister
(S2) sebagaimana tercantum dalam Lampiran VI;

e. Penguji Mutu Barang dengan pendidikan Doktor (S3)

sebagalrnana tercantum dalam Lampiran VII;

yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Menteri ini.

(2) Jumlah angka kredit kumulatif paling rendah
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

a. pating kurang 80% (delapan puluh persen) angka
kredit berasal dari unsur utama, tidak' termasuk
unsur pendidikan; dan

b. paling banyak 20% (dua puluh persen) angka kredit
berasal dari unsur penunjang.

Pasal 13

Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata

Muda Tingkat I, golongan ruang III/b yang akan naik
jabatan dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang Ahli
Muda, pangkat PenaLa, golongan ruang III I c, angka

kredit yang disyaratkan paling kurang 2 (dua) dari

unsur pengembangan profesi.

Penguji 'Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Penata,

golongan ruang III/c yang akan naik pangkat menjadi
Penata Tingkat I, golongan ruang III/d, angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 4 (empat) dari unsur
pengembangan profesi. '

Penguji Mutu Barang Ahli Muda, pangkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d yang akan naik jabatan

dan pangkat menjadi Penguji Mutu Barang Ahli Madya,

pangkat Pembina, golongan ruang IY /a, angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 6 (enam) dari unsur
pengembangan profesi.

(4) Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pqngkat Pembina,

golongan ruang IV I a yang akan naik: pangkat menjadi

Pembina Tingkat I, golongan ruang IV/b, angka kredit
yang disyaratkan paling kurang 8 (delapan) dari unsur
pengembangan profesi.

(5) Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina

Tingkat I, golongan ruang IV/b yang akan naik pangkat

menjadi Pembina Utama Muda, golongan ruang IV/c,
angka kredit yang disyaratkan paling kr:rang L2 (dlra

belas) dari unsur pengembangan profesi.

(2)

(3)

Pasal ...
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Pasal 14

(1) Penguji Mutu Barang yang memiliki angka kredit
melebihi angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan danlatau pangkat, golongan ruang setingkat
lebih tinggi, ketebihan angka kredit tersebut
diperhitungkan untuk kenaikan jabatan dan latau
pangkat, golongan ruang berikutnya.

(2) Penguji Mutu Barang yang telah memenuhi atau
melebihi angka kredit yang disyaratkan untuk kenaikan
jabatan dan/atau pangkat, golongan ruang pada tahun
pertama dalam masa jabatan dan/atau pangkat,
golongan r Llang yang didudukinya, pada tahun kedua
diwajibkan mengumpulkan angka kredit sekurang-
kurangnya 2Oo/o (dua puluh persen) dari jumlah angka
kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan
dan/atau pangkat, golongan ruang setingkht lebih tinggi
yang berasal dari kegiatan pengujian mutu barang.

Pasal 15

(l) Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat
I, golongan ruang III I d, setiap tahun sejak menduduki
pangkatnya diwajibkan memenuhi paling kurang 10

(sepuluh) angka kredit dari kegiatan pengujian mutu
barang.

(2) Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina
Utama Muda, golongan ruang lY lc, setiap tahun sejak
menduduki pangkat wajib memenuhi paling kurang 20
(dua puluh) angka kredit dari kegiatan pengLrjian mutu
barang dan pengembangan profesi.

Pasal 1.6

(1) Penguji Mutu Barang yang secara bersama-sama
membuat karya tulis lkarya ilmiah di bidang pengujian
mutu barang, diberikan angka kreclit dengan ketentuan
sebagai berikut:

a. apabila terdiri dart 2 (dua) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 600/o (enam
puluh persen) bagi penulis utama dan 4Oo/o (empat
puluh persen) bagi penulis pembantu;

b. apabila terdiri dari 3 (tiga) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 50% (lima puluh
persen) bagi penulis utama dan masing-masing 25o/o

(dua puluh lima persen) bagi penulis pembantu; dan

c. apabila ...
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c. apabila terdiri dari 4 (empat) orang penulis maka
pembagian angka kreditnya adalah 4Oo/o (empat
puluh persen) bagi penulis utarna dan masing-
masing 2Oo/o (dua puluh persen) bagi penulis
pembantu.

(21 Jumlah penulis pembantu sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) paling banyak 3 (tiga) orang.

BAB VII
PENILAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

Pasal 17

( 1) Untuk kelancaran penilaian dan penetapan angka
kredit, setiap Penguji Mutu Barang wajib mencatat,
rnenginventarisasi seluruh kegiatan yang dilakukan dan

mengusulkan Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit
(DUPAK).

(2), Setiap Penguji Mutu Barang mengusulkan secara

hirarki DUPAK kepada pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit paling sedikit 1 (satu) kali
dalam setahun.

(3) Penguji Mutu Barang yang dapat dipertimbangkan
kenaikan pangkatnya, penilaian dan penetapan angka

kredit dilakukan 3 (tiga) bulan sebelum periode

kenaikan pangkat Pegawai Negeri Sipil ditetapkan.

BAB VIII
PEJABAT YANG BBRWENANG MENETAPKAN
ANGKA KREDIT, TIM PENILAI, DAN PF^.IABAT

YANG MENGUSULKAN ANGKA KRtrDIT

Bagian Kesatu
Pejabat Yang Bervrenang Menetapkan Angka Kredit

Pasal 18

Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit, yaitu:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan bagi

Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina

Tingkat I, golongan ruang IV/b dan pangkat Pembina

utama Muda, golongan ruang IV/ c di, lingkungan
Kementerian Perdagangan, Instansi hrsat selain

Kementerian Perdagangan, Instansi Daerah Provinsi,

Instansi Daerah Kabupaten/ Kota.

b. Pejabat ...
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b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan bagi
Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda,
golongan ruang lI / a sampai dengan Penguji Mutu
Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan
ruang III I d, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama,
pangkat Penata Muda, golongan ruang III / a sampai
dengan Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat
Pembina, golongan ruang lY /a di lingkungan
Kementerian Perdagangan.

Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
pengujian mutu barang Instansi Rrsat selain

Kementerian Perdagangan bagi Penguji Mutu Barang
Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan ruang Il I a
sampai dengan Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat

Penata Tingkat I, golongan ruang III/d, dan Penguji

Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda,
golongan ruang III I a sampai dengan Penguji Mutu
Barang Ahli Madya, pangkat Pembina, golongan ruang

lV la di lirrgkungan Instansi Pusat selain Kementerian
Perdagangan.

Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi

Pratama yang rliturnjuk yang membidangi pengujian

mutu barang bagi PengUji Mutu Barang Pemula,

pangkat Pengatur Muda, golongan ruang II I a sampai

dengan Per:.gUji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata

Tingkat I, golongan ruang III/d, dan Penguji Mutu
Barang Ahli Pertama, pangkat Penata Muda, golongan

ruang III I a sampai dengan Penguji Mutu Barang Ahli

Madya, pangkat Pembina, golongan ruang IY la di

lingkungan Instansi Daerah Provinsi.

Sekretaris Daerah Kabupaten/ Kota atau Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi pengujian mutu barang bagi Penguji Mutu
Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda, golongan

ruang Il I a sampai dengan Penguji Mutu Barang

Penyelia, pangkat Penata Tingkat I, golongan ruang

III/d, dan Penguji Mutu Barang Ahli Pertama' pangkat

Penata Muda, golongan ruang lll I a samPai dengan

Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina,

golongan ruang lV la di lingkungan Instansi Daerah

KabupatenT Kota.

c.

d.

e.

Bagian ...
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Bagian kedua
Tim Penilai

Pasal 19

Dalam menjalankan kewenangannya, pejabat, sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 18, dibantu oleh:

a. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang

membidangi pengujian mutu barang Kementerian
Perdagangan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai
hrsat;

b. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang
membidangi pengujian mutu barang Kementerian
Perdagangan, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Unit
Kerja;

c. Tim Penilai bagi Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang

membidangi pengujian mutu barang Instansi Pusat

selain Ke rrle Flterian Perdagangan, yang selanjutnya

disebut Tim Penilai Instansi;

d. Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat

Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi pengujian mutu barang Instansi Daerah

Provinsi, yang selanjutnya disebut Tim Penilai Provinsi;

dan

Tim Penilai bagi Sekretaris Daerah Kabupaten lKota
atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk
yang membidangi pengujian mutu barang Instansi

Daerah Kabupaten/Kota, yang selanjutnya disebut Tim

Penilai Kabupaten I Kota.

Pasal 2O

Tirn Penilai terdiri dari unsur teknis yang membidangi

pengUjian mutu barang, unsur kepegawaian, dan

Penguji Mu',u Barang

Susunan keanggotaan Tim Penilai sebagai berikut:

a. seorang Ketua merangkaP anggota;

b. seorang Wakil Ketua merangkap anggota;

c. seorang Sekretaris merangkap anggota; dan

d. paling kurang 4 (empat) orang anggota.

(3) Sekretaris sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf c,

harus berasal dari unsur kepegawaian.

(4) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,

paling kurang 2 (dua) orang dari PengUji Mutu Barang.

e.

(1)

(2)

(5) Anggota ...
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(5) Anggota sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf d,
apabila lebih dari 4 (empat) orang harurs berjumlah
genap.

Syarat untuk menjadi anggota, yaitu:

a. menduduki jabatan/pangkat, golongan ruang paling
rendah sama dengan jabatan/pangkat, golongan
ruang Penguji Mutu Barang yang dinilai;

b. memiliki keahlian dan kemampuan untuk menilai
prestasi kerja Penguji Mutu Barang; dan

c. dapat aktif melakukan penilaian.

Apabila jumlah anggota sebagaimana dimaksud pada
ayat (a) tidak dapat dipenuhi dari Penguji Mutu Barang,
maka anggota dapat diangkat dari Pegawai Negeri Sipil
lain yang memiliki kompetensi untuk menilai prestasi
keda Penguji Mutu Barang

Pasal 2 1

Apabila Tim Penilai Instansi belum dapat dibentuk,
penilaian prestasi kerja Penguji Mutu Barang dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai Provinsi belum dapat dibentuk,
penilaian prestasi kerja Penguji Mutu Barang dapat
dimintakan kepada Tim Penilai Provinsi lain terdekat,
atau Tim Penilai Unit Kerja.

Apabila Tim Penilai KabupatenlKota belum Capat

dibentuk, penilaian prestasi kerja Penguji Mutu Barang
dapat dimintakan kepada Tim Penilai Kabupaten/Kota
terdekat, Tim Penilai Provinsi yang bersangkutan, Tim

Penilai Provinsi lain terdekat atau Tim 'Penilai Unit
Kerja.

(4) Pembentukan dan susunan Anggota Tim Penilai

ditetapkan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang membidangi
pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan

untuk Tim Penilai Pusat:

b. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
pengujian mutu barang Kementerian Perdagangan

untuk Tim Penilai Unit Kerja;

c. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yarlg membidangi
pengujian mutu barang Instansi hrsat selain

Kementerian Perdagangan untuk Tim Penilai

Instansi;

(7)

(1)

(2)

(3)

d. Sekretaris ...
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(2)

(3)
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d. Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pirnpinan
Tinggi Pratama yang ditunjuk yang membidangi
pengujian mutu barang Instansi Daerah Provinsi
untuk Tim Penilai Provinsi; dan

e. Sekretaris Daerah Kabupa ten/Kota atau Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang
membidangi pengujian rnutu barang Instansi Daerah
Kabupaten /kota untuk Tim Penilai Kabupaten / Kota.

Pasal 22

Masa jabatan anggota Tim Penilai 3 (tiga) tahun dan
dapat diangkat kembali untuk masa jabatan berikutnya.

Pegawai Negeri Sipil yang telah menjadi anggota Tim
Penilai dalam 2 (dua) masa jabatan berturut-turut,
dapat diangkat kembali setelah melampaui masa
tenggang \N aktu I (satu) masa jabatan

Dalam hal terdapat anggota Tim Penilai yang ikut
dinilai, maka ketua Tim Penilai dapat mengangkat
anggota Tim Penilai pengganti.

Pasal 23

Tata kerja Tim Penilai dan tata cara penilaian ditetapkan
oleh Menteri Perdagangan.

Bagian Ketiga
Pejabat Yang Mengusulkan Penetapan Angka Kredit

Pasal 24

Usul Penetapan Angka Kredit diajukan oleh:

a. Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaian Kementerian Perdagangan' Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi
kepegawaia n Instansi Pusat selain Kementerian
Perdagangan, Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang

membidangi pengujian mutu barang, Sekretaris Daerah

Kabupaten/Kota atau Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama
yang ditunjuk yang membidangi pengujian mutu barang
kepada Pejabat Pimpinan Tinggi Madya yang

membidangi pengujian mutu barang Kementerian
Perdagangan untuk penetapan angka kredit Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I,

golongan ruang IV/ b dan pangkat Pembina Utama
Muda, golongan ruang IY lc di lingkungan masing-

masing

b. Pejabat ...
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Pejabat Administrator yang membidangi kepegawaian
pada unit kerja pengujian mutu btrrang kepada Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi pengujian
mutu barang Kementerian Perdagangan bagi:

1) Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang ll/a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d; dan

2l Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina,
golongan ruan g IY I a,

di lingkungan Kementerian Perdagangan.

Pejabat Administrator yang membidangi kepegawaian
pada unit kerja pengujian mutu barang kepada Pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang membidangi pengujian
mutu barang Instansi Pusat selain Kementerian
Perdagangan bagi:

1) Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur
Muda, golongan ruang II I a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,

golongarr ruang III/d; dan

2l Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata

Muda, golongan ruang IIIIa sampai dengan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, Pangkat Pembina,
golongan ruan g lY I a;

di lingkungan Instansi Pusat selain Kementerian
Perdagangan

paling rendah Pejabat Administrator yang membidangi
kepegawaian pada unit kerja Pimpinan Tinggi Pratama
yang membidangi pengujian mutu barang kepada
Sekretaris Daerah Provinsi atau Pejabat Pimpinan Tinggi
Pratama yang ditunjuk yang membidangi pengujian
mutu barang bagi:

1) Penguji Mutu Barang Pemula, panBkat Pengatur
Muda, golongan ruang llla sampai dengan Penguji
Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d; dan

2l Pengu;i Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang III/a sampai dengan Penguji
Muttr Barang Ahli Madya, Pangkat 

'Pembina,

golongan ruan gIY I a;

di lingkungan Instansi Daerah Provinsi.

c.

d.

e. paling ...
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e. paling rendah Pejabat Administrator yang membidangi
kepegawaian pada unit kerja pimpinan Tinggi pratama
yang membidangi pengujian mutu barang kepada
Sekretaris Daerah Kabupaten/Kota atau pejabat
Pimpinan Tinggi Pratama yang ditunjuk yang
membidangi pengujian mutu barang bagi:

1) Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat pengatur
Muda, golongan ruang II / a sampai dengan penguji
Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat I,
golongan ruang III/d; dan

2) Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, pangkat Penata
Muda, golongan ruang III /a sampai dengan Penguji
Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina,
golongan ruan g IV I a;

di lingkungan Instansi Daerah Kabupaten/Kota.

Pasal 25

( 1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang menetapkan angka kredit digunakan untuk
mempertimbangkan pengangkatan dalam jabatan,
kenaikan jabatan dan/atau pangkat, golongan ruang
Penguji Mutu Barang sesuai dengan peraturan
perurrdang-undangan

(2) Keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit tidak dapat diajukan keberatan oleh Penguji
Mutu Barang yang bersangkutan.

BAB IX
PBNGANGI(ATAN DALAM JABATAN

Pasal 26

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan
Furrgsional Penguji Mutu Barang ditetapkan' oleh pejabat
sesuai dengan peraturan perundang-undangan.,

Pasal 27

(1) Pengangkatan pertama Pegawai Negeri Sipil dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang Keterampilan
harus memenuhi syarat:

berij azah paling rendah Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) di bidang Teknik Mesin, Teknik Elektro,
Teknik Elektronika, atau Kimia;

menduduki pangkat paling rendah Pengatur Muda,
golongan ruan g II / a;

c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Penguji Mrrtr: Barang
Keterampilan; dan

a.

b.

d'. penilaian ...
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d. penilaian prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam 1 (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan perta.ma Pegawai Negeri Sipil dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang' Keahlian
harus memenuhi syarat:

a. berijazah paling rendah Sarjana (S 1)/ Diploma lV
(DIV) di bidang Teknik Mesin, Teknik Eleklro, Teknik
Elektronika, Teknik Kimia, Teknik Fisika, atau
Kimia;

b. menduduki pangkat paling rendah Penata Muda,
golongan ruan g III / a;

c. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Keahlian; dan

d. penilaian prestasi kerja paling kurang bernilai baik
dalam I (satu) tahun terakhir.

Pengangkatan pertama dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) dan ayat (2) merupakan pengangkatan untuk mengisi
lowongan formasi Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang dari Calon Pegawai Negeri Sipil.

Calon Pegawai Negeri Sipil dengan formasi Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang setelah diangkat
sebagai Pegawai Negeri Sipil paling lama 2 (dua) tahun
harus mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang.

Pegawai Negeri Sipil sebagaimana dimaksud pada ayat
(4) paling lama I (satu) tahun setelah mengikuti dan

lulus pendidikan dan pelatihan fungsional Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang harus diangkat dalam

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang.

Pasal 28

Pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dari jabatan lain ke

dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang dapat
dipertimbangkan dengan ketentuan sebagai berikut:

a. memenuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (1) atau ayat (2);

b. memiiiki pengalaman di bidang pengujian mutu
barang paling kurang 2 (dua) tahun; dan

c. usia paling tinggi 50 (lima puluh) tahun.

(3)

(41

(s)

(1)

(2) Pangkat ...
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Pangkat .vang diterapkan bagi pegawai Negeri sipil
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), sama dengan
pangkat yang dimilikinya, dan jenjang jabatan
ditetapkan sesuai dengan jumlah angka kredit yang
ditetapkan oleh pejabat yang berwenang menetapkan
angka kredit.

Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dltetapkan dari unsur utama dan dari unsur
penunjang.

Pasal 29

Penguji Mutu Barang Keterampilan yang memperoleh
ijaaah Sarjana (S 1)/ Diploma IV (DIV) dapat diangkat
dalam Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Keahlian, apabila memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

a. ijazah yang dimiliki sesuai dengan kualifikasi yang
ditentukan untuk Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang;

b. telah mengikuti dan lulus pendidikan dan pelatihan
fungsional Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang
Keahlian; dan

c. memenuhi jumlah angka kredit kumulatif yang

ditentukan.

Penguji Mutu Barang Keterampilan yang akan diangkat
menjadi Penguji Mutu Barang Keahlian diberikan angka
kredit dari ljazah Sarjana (S 1)/Diploma IV (DIV)

ditambah sebesar 650/o (enam puluh lima persen) angka
kredit kumulatif yang berasal dari pendidikan dan
pelatihan, pengujian mutu barang dan pengembangan
profesi dengan tidak memperhitungkan angka kredit
dari unsur penunjang.

BAB X
KOMPETENSI

. Pasal 30

Untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme,
Penguji Mutu Barang yang akan naik jenjang jabatan,
harus mengikuti dan lulus uji kompetensi

Uji kompetensi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)

diatur lebih lanjut oleh Menteri Perdagangan.

(3)

(1)

(2)

(1)

(2\

BAB XI ...
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BAB XI
FORMASI

Pasal 3 I
( 1) Disamping persyaratan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 27 ayat (1) dan ayat (2), Pasal 28, dan Pasal 29,
pengangkatan Pegawai Negeri Sipil dalam Jabatan
Fungsional Penguji Mutu Barang dilaksanakan sesuai

formasi.

(2\ Penetapan formasi Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang didasarkan pada indikator, antara lain:

a. pengembangan ruang lingkup pengujian/kalibrasi;

b. jumlah komoditi yang wajib Standar Nasional

Indonesia (SNI); dan

c. volume perdagangan ekspor

(3) Penetapan formasi Jabatan Fungsional Penguji Mutu

Barang didasarkan pada analisis beban kerja.

BAB XII
PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBALI,

DAN PEMBERHENTIAN DARI JABATAN

Bagian Kesatu

Pembebasan Sementara

Pasal 32

Penguji Mutu Barang Pemula, pangkat Pengatur Muda,

golongan ruang |lla sampai dengan Penguji Mutu

Barang Perryelia, pangkat Penata, golongan ruang III/c
dan Penguji Mutu Barang Ahti Pertama, Pangkat Penata

Muda, golongan ruang III I a sampai dengan PengUji

Mutu Barang Ahli Madya, pangkat Pembina Tingkat I,

golongan ruang IV/b, dibebaskan sementara dari

.iabatanoy&, apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun

sejak diangkat dalam jabatan dan/atau' pangkat

terakhir tidak dapat memenuhi angka kredit yang

disyaratkan untuk kenaikan jabatan dan latau pangkat

setingkat lebih tinggi

Penguji Mutu Barang Penyelia, pangkat Penata Tingkat

I, golongan ruang III / d, dibebaskan sementara dari

jabatannya apabila setiap tahun sejak menduduki

pangkatnya tidak dapat memenuhi paling kurang 10

(sepuluh) angka kredit dari pengujian mutu barang.

(1)

(2)

(3) Pensuji ...
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Penguji Mutu Barang Ahli Madya, pongkat Pembina
Utama Muda golongan ruang lY /c, dibebaskan
sementara dari jabatannya apabila setiap tahun sejak

menduduki pangkatnya tidak dapat memenuhi paling
kurang 20 (dua puluh) angka kredit dari pengujian
mutu barang dan pengembangan profesi.

Disamping pembebasan sementara sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2lr, dan ayat (3), Penguji

Mutu Barang dibebaskan sementara dari jabatannYa,

apabila:

a. diberhentikan sementara sebagai Pegawai Negeri

Sipil;

b. ditugaskan secara penuh di luar Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang;

c. menjalani cuti di luar tanggungan negara; atau

d. menjalani tugas belajar lebih dari 6 (enam) bulan.

Bagian Kedua 
,

Pengangkatan Kembali

Pasal 33

Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (l), ayat

(2i), dan ayat (3), diangkat kembali dalam Jabatan

Fungsional Penguji Mutu Barang apabila telah

memenuhi angka kredit yang disyaratkan paling lama

I (satu) tahun.

Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (a) huruf
a, dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional

Penguji Mutu Barang apabila telah diaktifkan kembali

sebagai Pegawai Negeri Sipil, atau pemeriksaan oleh

yang berwajib telah selesai atau telah ada putusan

pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum

tetap dan ternyata bahwa yang bersangkutan tidak

bersalah.

(3) Penguji Mutu Barang Ahli Pertama, Ahli Muda, dan

Penguji Mutu Barang Keterampilan yang dibebaskan

sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32

ayat (4) huruf b, dapat diangkat kembali ke dalam

Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang paling tinggi

berusia 56 (lima puluh enam) tahun.

(4)

(1)

(2)

(a) Pepsuji ...



31 -

(+) Penguji Mutu Barang Ahti Madya yang dibebaskan
sem.entara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32
ayat (4) huruf b, dapat diangkat kembali ke dalam
Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang paling tinggi
bemsia 58 (lima puluh delapan) tahun.

(5) Penguji Mutu Barang yang dibebaskan sementara
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4) huruf
c, dapat diangkat kembali dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang, apabila telah selesai menjalani
cuti diluar tanggungan negara dan diaktifkan kembali
sebagai Pegawai Negeri Sipil.

(6) Penguji Mutu Barang yang dibebaskan 'sementara

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32 ayat (4) huruf
d, diangkat kembali dalam Jabatan Fsllgsional Penguji

Mutu Barang, apabila telah selesai menjalani tugas

belajar.

(7\ Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada

ayat (2], dan ayat (5) dengan menggunakan angka

kredit tererkhir yang dimilikinya.

(8) Pengangkatan kembali dalam Jabatan Fungsional

Penguji Mutu Barang sebagaimana dimaksud pada

ayat (3), ayat (4), dan ayat (6) dengan menggunakan

angka kredit terakhir yang dimiliki, dan dapat

ditambah angka kredit dari pengembangan profesi

yang diperoleh selama pembebasan sementara.

Bagian Ketiga

Pemberhentian dari Jabatan

Pasal 34

Penguji Mutu Barang diberhentikan dari jabatantrY&,

apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimakstid

dalam Pasal 32 ayat (1), tidak dapat memenuhi angka

kredit yang disyaratkan untuk kenaikan jabatan

dan/atau pangkat setingkat lebih tinggi;

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan

sementara dari jabatannya sebagaimana dimaksud

dalam Pasal g2 ayat (21 dan ayat (3), tidak dapat

memenuhi angka kredit yang ditentukan; atau
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c. dijatuhi hukuman disiplin tingkat berat, kecuali
hukuman disiplin berupa penurunan pangkat
setingkat lebih rendah selama 3 (tiga) tahun atau
pemindahan dalam rangka penurunan jabatan
setingkat lebih rendah.

Pasal 35

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan
pemberhentian dari Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 32, Pasal 33,
dan Pasal 34 ditetapkan oleh pejabat sesuai dengan
peraturan perundang-undangan

BAB XIII
PENURUNAN JABATAN

Pasal 36

(1) Penguji Mutu Barang yang dijatuhi hukuman
disiplin tingkat berat berupa pemindahan dalam
rangka penurunan jabatan setingkat lebih rendah,
melaksanakan tugas sesuai jenjang jabatan yang baru.

(2) Penilaian prestasi kerja dalam masa hukuman
disiplin sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dinilai
sesuai dengan jabatan yang baru.

BAB XIV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 37

Prestasi kerja yang telah dilaksanakan sebelum Peraturan
Menteri ini berlaku, dinilai berdasarkan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

13 1 /KEP/M.PAN/ 12 I 2OO2 tentang Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang dan Angka Kreditnya ,sebagaimana

telah diubah dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara Nomor KEP/05 I M.PAN/ Ll2OO5.

BAB XV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 38

Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Menteri ini diatur lebih
lanjut oleh Menteri Perdagangan dan I(epala Badan

Kepegawaian Negara



-33-

Pasal 39

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, semua Peraturan
yang merupakan ketentuan pelaksanaan Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
LgL /KEP/ M.PAN lL2/2OO2 tentang Jabatan Fungsional
Penguji Mutur Barang dan Angka Kreditnya, sebagaimana
telah diubah dengan Kepr-rtusan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor KE.P /OS/M.PAN / I /2005,
dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan
dengan Peraturan ini.

Pasal 40

Pada saat Peraturan Menteri ini berlaku, maka Keputusan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor

L3l IKEP/ M.PAN I L2 /2OO2 tentang Jabatan Fungsional

Penguii Mutu Barang dan Angka Kreditnya sebagaimana

lelah diubah dengan Keputusan Menteri Pendayagunaan

Aparatur Negara Nomor KEP/OS/M.PAN lL 12005, dicabut

dan dinyatakan tidak berlaku.

Pasal 4 I

ini mulai berlaku Pada tanggal

Agar ...

Peraturan Menteri

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Menteri ini dengan
penempatannya dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 13 Oktober 2014

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFORMASI BIROKRASI

REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AZWAR ABUBAKAR
Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 18 November 2014

MENTERI HUKUM DAN HAKASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

AMIR SYAMSUDIN

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2014 NOMOR 18OO

Salinan scsuai dengan aslinya

KEMENTERIAN PANRB

Kepala Biro Hukum, Komunikasi dan Informasi hrblik

Hermarf Suryatman
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f,oxoR 37 TAIIITX 2014
TEIrTAI{C JABATAT FOI|G€IOIIIL PETGUJI TUTU BAR.AIIG
I'AN AITGI(A XREDII'I| YA

RINCIAII XDGIATAN JABATAIf FI'NGSIONAI, PENGUJI MUTU BARANG KATECIORI XETERAMPIIIIN

NO T'NST'R SUB UNST'R BUTIR KEGIATAN SATUAN HASIL ANGI(A
KREDIT

PEI"AKSANA
KEGIATAN

t 2 3 4 5 6 7
I PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolah dan memperoleh

ijazah/gelar
Mengikuti Pendidikan sekolah dan nemperoleh ijazah I gelar

1 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Ua%fl 25 Semuajenjang
2 Diploma III ljazah 60 Semua jenjang

B. Pendidikan dan pelatihan fungsional/
teknis Jabatan Fungsional Penguji Mutu
Barang seita memperoleh Surat Tanda
Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STTPP)

atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/teknis Jabatan Furrgsional
Penguji Mutu Barang dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

1 lamanya lebih dari 960 jarn Sertifrkat 15 Semua Jenjang
2. lamanya antara 6a1-960 jam Sertifikat 9 Semua Jenjang
3. larnanya anta-ra a8I-6aO jam Sertifikat 6 Semua Jenjang
4. amanya antara 161-480 jam Sertifikat 3 Semua Jenjang
5. lamanya antara 81-160 jam Sertifikat 2 Semua Jenjang
6. lamanya antara 31-80 jam Sertifikat 1 Semua Jenjang
7. lamanya kurang dari 3O jam Sertifikat o,5 Semua Jenjang

C. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelatihan Prajabatan tingkat II Sertifikat 1.5 Semua Jenjang
II PENGUJI.AN MI.JTU

BARANG

A. Penjaminan Mutu Barang I Pengambilan contoh

a. Menga.mbil contoh Representatif

u Membuat Perencanaan pengambilan contoh Rancangan o,012 Mahir
2l Melakukan Pengambilan contoh dengan klasifikasi :

a) Tingkat kesulitan I Setiap paket 0,016 Terarnpil
b) Tingkat kesulitan II Setiap paket o,og4 Matlir
c) Tingkat kesulitan III Setiap.paket 0,083 Penyelia

b. membuat laporan pengambilan contoh dengan klasifikasi:
1) Tingkat kesulitan I Setiap laporan 0,004 Terampil
2l Tingkat kesulitan II Setiap Laporan 0,01o Mahir
3l Tingkat kesulitan TII Setiap l,aporan o,o27 Penyelia

2. Pengujian contoh

a. Melaksanakan persiapan pengujian contoh dengan ca.ra :

r) Melakukan Persiapan peralatan uji/kalibrasi Per set alat o,oo2 Pemula
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2l Melakukan optimasi peralatan Setiap alat 0,007 Mahir
3) Melakukan persiapan contoh uji dengan cara

a) Pelarutan Per Contoh 0,033 Pemula

b) Penggilingan Per Contoh 0,002 Pemula

c) Destrrksi Per Contoh 0,005 Terarnpil
d) Pengabuan kering atau basah Per Contoh 0,0o2 Pemula

e) Pencuciarr Per Contoh 0,002 Pemula

0 Peleburan Per Contoh 0,002 Pemula

s) Ekstraksi Per Contoh _o,0og Mahir
h) Destilasi Per Contoh 0,008 Mahir
i) Membuat balok beton Per Contoh 0,002 Terampil

i) Membuat potongan contoh Per Contoh 0,004 Pemula

b. melaksanakan persiapan batran kimia dan media:

1) Menbuat larutan bahan kimia atau media Per larutan atau
media

0,003 Terampil

2l membuat larutan standar Setiap
Lanrtan/Media

o,ool Mahir

3) Melaku kan Verifikasi bahan standar Setiap alat atau
media

o,026 Penyelia

c. Melakukan pengujian contoh dengan klasilikasi

t) Tingkat kesulitan I Per karateristik o,oo3 Pemula

2l Tingkat kesulitan [l Per karateristik 0,012 Terampil
3) Tingkat kesulitan III Per karateristik 0,035 Mahir

d. M elaksanakan pe rhitun gan ketidakpastian pen gukuran berdasarkan
tingkat kesulitan
1) Dengan jumlah faktor /variabel < 2 hasil perhitungan 0,002 Teranpil
2l Dengan jumlah faktor /variabet 3 - 4 hssil perhitungan 0,013 Mahir
3l Dengan jumlah fd<tor /variabel > 5 hasil perhihrngan o,o42 Penyelia

e. Menyusun laporan hasil pengujian dengan ldasil-rkasi :

1) Tingkat Kesulitan I laporan/sertifikat 0,003 Pemula
2l Tingkat Kesulitan II laporan 0,005 Terampil
3) Tingkat Kesulitan III laporan/sertifikat 0,015 Mahir

3. Kalibrasi

Melakukan kalibrasi peralatan :

a. lvlclakukan persiapan peralatan standar dan / nrengkodisikan
peralatan standar

set alat siap pakai 0,002 Terarnpil
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b. Melakukan kalibrasi dengan klasifikasi

c.

1) Tingkat kesulitan I per alat o,oo5 Pemula

2l Tingkat kesulitan II per alat 0,018 ferampil

3) Tingkat kesulitan III per alat o,045 Mahir

Membirat konsep dan mengolah data hasil kalibrasi :

1) Tingkat kesulitan I [a.poran o,oo2 Pemula

2l Tingkat kesulitan II laporan o,006 Terampil

3) Tingkat kesulitan III Laporan o,013 Mahir

4. Penanganan Penguj ian / Kalibrasi

a. Penanganan Peralatan laboratorium

U Membuat laporan inventarisasi peralatan teknis laboratorium per
semester

Laporan o,oo7 Terampil

2l lvtelaksanakan perawatan perdatan :

a) | Menl'usun perencanaata perawatan peralatan Program 0,011 Mahir

b) lmelaksanakan perawatan peralatan Setiap alat o,003 Pemula

3) Melakukan perbaikan perdatan Setiap alat o,oL2 Mahir

4) Melakukan verifikasi perdatan Setiap alat o,o42 Penyelia

b. Penanganan Kondisi Ruangan Pengujian / Kalibrasi
1) Memantau suhu dan kelembaban ruang pengujian /kalibrasi

perminggu
Setiap Laporan 0,001 Pemula

2l Mengevaluasi hasil uji pemantauan kondisi nrang pengujian/
kalibrasi per bulan

Setiap [.aporan 0,005 Mahir

3) mengontrol kebersihan mangan laboratorium per ming€gu Setiap la.poran 0,002 Pemula

4l mengontrol kebersihan peralatan laboratorium per mingggu Setiap l.aporan o,002 Pemula

c. Penanganan Arsip contoh Pengujian/Kzilibrasi Setiap laporan

u Memantau kondisi ruang /tempat arsip contoh barang per minggu Setiap Laporan 0,003 Pemula

2l Menginventarisir arsip contoh barang per semester Setiap laporan 0,008 Matrir

3) Pemusnahan arsip contoh lbarang Setiap laporan 0,003 Pemula

d. Penanganan limbah laboratorium (Kimia,media)

l) melal<ukan perlaku an awal (pretreatmen) limbah laboratorium setiap perlalcuan 0,033 Penyelia

2l memusnahkan limbah laboratorium Setiap laporan o,002 Terampil

e. Melakukan kegiatan Fumigasi

l) Melakukan kegiatan Fumigasi Setiap laporan 0,006 Mahir

2l Melakukan llengolahan data hasil Fumigasi Setiap laporan 0,009 Penyelia
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B. Pengembangan Pengujian/ Kalibrasi I Validasi Metode Uji dan Kalibrasi
Menyiapkan peralatan dan atau bahan kimia setiap set alat dan

bahan kimia
0,021 Penyelia

2. Membuat Standar Acuan

Melaksanakan pembuatan bahan standar acuan pengujian/ kalibrasi
Setiap laporan 0,o35 Penyelia

c. Pengelolaan organisasi penjaminan mutu
barang

I Menilai kemampuan teknis dan manajemen mutu

2.

a. Menyiapkan dan memperagalcan kemampuan teknis Setiap laporan 0,040 Penyelia

b. Melakukan tindakan perbaikan hasil penilaian kemampuan teknis di
bidang teknis pengujian/kalibrasi Setiap laporan 0,o29 Mahir

c. Membuat rekapitulasi sertifikasi mutu barang Setiap laporan 0,023 Mahir

Melaksanakan internal audit sistem mutu

a. Melakukan tindalan perbaikan audit internal/eksternal sistem mutu Perpaket 0,o09 Matrir

b. membuat laporan audit internal/ sistem mutu Setiap laporan o,o27 Mahir

c. Melaku kan vertifikasi tindakan perbaikan audit setiap tindakan
perbaikan

o,o32 Penyelia

3 Membuat Dokumen Sistem Mutu Organisasi penja:ninan Mutu Barang

a. Membuat Dokumen Mutu Instruksi Kerja/Format/Blanko kerja Per Dokumen 0,037 Mahir
b. Memeriksa dan mensatrkart / menyetujui dokumen mutu instmksi

ke4a/ Format/ Blanko kerja
dolmmen 0,020 Penyelia

4. Mengkaji Dokumen dan Manajemen Organisasi Mutu Barang
a. Melalrukan k4ii ulang dokumen sistem mutu instntksi

keda/format/blanko
Setiap laporan 0,035 Penyelia

b. Menindak lanjut hasil kaji ulang dokumen sistem mutu instntksi
kerja/format/blanko

Per dokumen 0,015 Mahir

5: Melaksanakan Konsultasi Teknis

a. Melakukan konsultasi teknis dibidang teknis pengujian/
kalibrasi/sistem muttt

Setiap laporan 0,039 Penyelia

b. Melakukan diskusi teknis dibidang teknik pengujian sebagai :

r) Penyaji materi Setiap laporarr 0,029 Mahir

2) lPembahas Setiap laporarr 0,0I5 Terampil

6.
Membuat laporan kegiatan organisasi Penjamin Mutu Barang per Uga

bulan
Setiap laporarr

Melakukan pengumpulan data dan atau penyusunan laporan kegiatan
laboratorium per tiga bulan Setiap laporan 0,026 Penyelia

7. Mengelola sarana dan prasarana laboratorium pengujian / kalibrasi

a. Menyrsun perencanaan pengadaan bahan kimia/media perencanaan 0,025 ['en5'elia

b. Membuat perencanaan pengadaan barang bahan pernbantu
pengujian / kalibrasi setiap enam bulan Setiap laporan 0,030 Mahir
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c. Melalsukan kontrol stok pemakaian batran kimia dan media setiap

bulart
Setiap laporan o,oo4 Terampil

8. Menyelenggarakan Uji Kemahiran

a. Melalukan persiapan dan homogenisasi contoh Per paket 0,006 Tcrampil

b. Melalrukan pengumpulan data hasil uji kematriran Per paket 0,o53 Mahir

Membuat laporan hasil uji kemahiran . Setiap laporan 0,032 Fenyelia

9. Melakukan Pengendalian Mutu Hasil Uji/ Kalibrasi

a. Penanganan contoh Uji kemahiran / Uji banding Setiap laporan 0,o13 hryelia

b. Melakukan pengendalian mutu hasil pengujian/kalibrasi dengan cara: Setiap laporarr

1) Melakukan cek antara Setiap laporan o,o27 Mahir

2l Melakukan uji banding Setiap laporan o,o42 Fenyelia

3) Melakukan uji profesiensi Setiap laporair 0,o21 Mahir

4) Membuat control chart Setiap laporan 0,061 Penyelia

TII PENGEMBANGAN
PROFESI

A. Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di
bidang pengujian mutu barang

1. Membuat karya tulis/ karya ilmiah hasil penelitian / pengk4iian/ survei/
evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
Buku L2,5 Semua jenjang

b. Dalam bentuk mqialah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan

Naskah 6 Semua jenjang

2. Membuat karya tulis/ karya ilmiah hasil penelitian/ pengkajian / survei /
evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan,
tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dala:n bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
Bulim 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalatr ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan

majalatr 4 Semua jenjang

3. Membuat karya tulis/karya ilmiah berupa tinjauan atau ulasan ilmialr
hasil gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional
Buku 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan makalah 4 Senua jenjang

4. Membuat makalah berupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan
sendiri dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan
tetapi didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku Buku 7 Semua jenjang
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5.

b. Dalnm majalatr Ma.ialatr 3,5 Semua jenjamg

Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu barang yang
disebarluaskan melalui media massa yang merupakan satu kesatuan

Naskatr 2 Semua jenjang

6. Menyampaikan prasaran bempa tinjauan, gagasan, atau ulasan ilmiah
dalam pertemuan ilmiatr nasional (tidak harus memberikan rekomendasi
tetapi hart.s ada kesimpulan akhir)

Naskah 2,5 Semua jenjang

B. Penedematra-n / penyaduran buku dan
bahan lainnya di bidang pengujian mutu
barang

I Menedemahkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasilcan
a. Ddam benhrk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional

buku 7 Semua jenjang

b. Dalam benhrk mqjalah ilmiah tingkat nasional Majalah 3,5 Semua jenjang

2. Menerjemahkan/menyadur di bidang pengujia-n mutu barang yang tidak
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku buku 3,5 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang beru'enang makalah 1,5 Semua jenjang

c. Pen5rusunan ketentuan pelaks artaan /
ketentuan teknis di bidang pengujian
mutu barang

I Menyusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu barang Setiap Juklak 8 Semua jenjang
2. Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang Setiap Juknis 3 Semua jenjang

rV PENUNJANG TUGAS
PENCUJIAN MUTU
BARANG

A. Pengajar/ pelatih di bidang pengujian
mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan dengan bidang pengujian mutu barang Setiap 2 jam 0,4 Semua jenjang

B. Peran sefta dalam seminar/lokakarya di
bidang pengujian mutu barang

l. Mengikuti kegiatan seminar /lokakarl'a atau simposium

a. Pemrasaran / peny aji / narasum be r Setiap Kali 3 Semua jenjang

b. Pembatras/moderator Setiap Kali 2 Semua jenjang

c. Peserta Setiap Kali 1 Semua jenjang

2. Mengikuti/berperan serta sebagai delegasi ilmiah sebagai:

a. Ketua Setiap Laporan 1r5 Semua jenjang

b. Anggota Setiap la.poran I Semua jenjang

c. Keanggotaafi dalam organisasi profesi Menjadi anggota organisasi profesi Nasional : Semua jenjang

1. sebagai Pengums aktif Setiap tahun I Semua jenjang

2. sebagai Anggota aktif Setiap tahun o,75 Semua jenjang

2. Sarjana (S f ) /Diploma IV Setiap Piagam 2 Semua jenjang

3. l0 (sepuluh) tahun . Setiap Piagam I Semua jenjang

D. Keanggotaan dalanr Tirn Penilai Menjadi anggota Tim Penilai Jabata.n Fungsional Penguji Mutu Barang Sctiap tahun 0,5 Semua jenjarrg
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E. Perolehan penghargaan/ tanda jasa Memperoleh Penghargaan /tanda jasa Satyalancana Kar5rasatya

1. 30 (tiga puluh) tahun Setiap Piagam 3 Semua jenjang

2. 2O (dua puluh) tahun Setiap Piagam 2 Semua jenjang

3. 1O (sepuluh) tahun Setiap Piagam 1 Semua jenjang

Safinan sesuai dengar aslinya
KEMENTERI,AN PA}IRB

Kepala Biro Hukum, Komunikasi dan Infornasi hrblik,

MEIfTERI PENDAYAGUNM}'I APARATI'R NEGARA

DAf,l REFORITTASI BIROKRASI REPLtBIfi TNDONESLA'

ttd.

A2TT{AR ABUBAIGR
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I PENDIDIKAN A. Pendidikan sekolatr dan memperoleh Mengikuti Pendidikan sekolah dan memperoleh ijazah I gelar
\az.an/geLar l. Doktor (S3) ljaz:.h 200 Semua jenjang

2. Magister (S21 ljazah 150 Semua Jenjang

3. Sarjana/Diploma IV ljazah 100 Semua Jenjang

B Pendidikan dan pelatjhan
fungsional/ teknis Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Barang serta memperoleh
Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTPP) atau Sertifikat

Mengikuti pendidikan dan pelatihan fungsional/ teknis Jabatan Fungsional
Penguji Mutu Bara4g dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan
Pelatihan (STTFP) atau Sertifikat

I lamanya lebih dari 960 jam Sertifikat 15 Semua Jenjang

2. lamanya anta-ra 641-960 jam Sertifikat 9 Semua Jenjang

3. lamanya antara a81-6a0 jam Sertifikat 6 Semua Jenjang

4. lamalya antara 161-480 jant Sertifikat 3 Semua Jenjang

5. lamanya antara 8f -160 jam Sertilikat 2 Semua Jenjang

6. lamanya antara 31-80 jam Sertifikat I Semua Jenjang

7. lamanya kurang dari 30 jam Sertifikat 0,5 Semua Jenjang

c. Pendidikan dan pelatihan Prajabatan Mengikuti pendidikan dan pelatihan prajabatan

Pendidikan dan pelalihanfrqi abatan tingkat III --Sertifikat 2 Semua Jenjang

II PENGUJI.AN MI.JTU
BARANG

A Penjaminan Mutu Barang 1. Pengujian Contoh

a menganalisis se}nrmpulan data pengujian dan lcalibrasi Setiap laporan 0,021 Ahli Nluda

b Melaksanakan interpretasi hasil uji / kalibrasi Setiap laporan o,o47 Ahli Pertama

c Melakukan pengujian contoh dengan klasifikasi

u Tingkat kesulitan lV setiap kareteristik 0,038 Ahli Pertama

2l fingkat kesulitan V setiap kareteristik 0,038 Ahli Muda

d Mcnyusun konsep dan mengolah data hasil pengujian dengan klasifikasi

1) Tingkat kesulitan IV Setiap laporan 0,018 Ahli Pertama

2l Tingkat kesulitan V Setiap laporan o,226 Ahli Muda

e Mengevaluasi dan mensahkan laporan hasil pengujian /kalibrasi Setiap laporan 0,014 Ahli Madya
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2. Ka brasi

a Melakukan kalibrasi dengan klasiftkasi

r) Tingkat kesulitan IV setiap alat 0,030 Ahli Pertama

2) Tingkat kesulitan V setiap alat o,057 Ahli Muda

b membuat konsep dan mengolatr data hasil kalibrasi

1) Tingkat kesulitan IV konsep data 0,012 AhliPertama

2l Tingkat kesulitan V konsep data o,o22 Atrli Muda

c Metakukan pemeriksaan draf hasil [<alibrasi draf 0,004 Atrli Muda

d Melakukan verifikasi sofutare pengolahan data hasil pengujian/ kalibrasi laporan o,o29 Ahli Pertama

3. Penanganan Penguj ian/ Kalibrasi

a Penanganan peralatan laboratorium
l) Membuat perencanaan pengadaan peralatan laboratorium pengujian/

kalibrasi
rancangan 0,03? Ahli Muda

2l Membuat program kalibrasi ulang alat standar/alat uji program 0,009 Ahli Pertama

b Melakukan kegiatan fumigasi

1) Membuat perencanaan fumigasi rancangem 0,006 Ahli Pertama

2l melakukan evaluasi dan penilaian kegiatan fumigasi laporan 0,005 Ahli Muda

B Pengembangan Pengujian / Kalibrasi 1. Va dasi metode uji dan kalibrasi

a Menyrsun perenc€uraan validasi metoda laporan o,048 Ahli Madya

b Melakukan validasi metoda dengan cara :

r) menentuk att repeatabilfu' laporan o,018 Ahli Pertama

2l m e ne ntuk an r e p ro du cf;ib ilitg laporan o,o24 Ahli Pertama

3) menenhrkan linieritas laporan 0,056 Ahli Muda

4l menentukan akurasi laporan o,043 Ahli Muda

s) urenentukan ketidakpastian pengukurart laporan 0,071 Ahli Madya

6) menentnkan perolehan kembali (recovery | laporan o,o77 Ahli Madya

2. Pengembangan metoda

a men]msun perencana€rn pengembangan metoda rancangan o,069 Ahli Madya

b membuat konsep metoda uji hasil pengembangan metode laporan o,o47 Ahli Muda

c rnemeriksa dan mengesahkan metoda uji/kalibrasi setiap metoda 0,095 Ahli Madya

3. Membuat standar acuan

a Menyrrsun perencanaan pembuatan standar acuan pengujian/ kalibrasi setiap kali 0,054 Ahli Madya

b Ivlenentukan nilai benar (true valuel laporanr 0,042 Ahli Muda

c Melakukan uji stabilitas standar Acuan pengujian /kalibrasi laporan 0,017 Ahli Pertama
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c Pengelolaan organisasi penj aminan
mutu barang

1 Menilai kemampuan teknis dan manqiemen mufir

a Menyu sun perencanaan penilaian lern baga sertifikasi mutu r:rncangurn o,040 Ahli Madya

b
Melaksanakan penilaian kemampuan teknis dan manajemen sistem mutu

U Melalrukan audit kecukupan laporarr 0,073 Ahli Madya

2l Melakukan penilaian lembaga sertifikasi sebagai :

a) lKetua Asesor laporan o,L24 Ahli Madya

b) lAnggota Asesor laporan 0,058 Ahli Muda

3) Melakukan tindakan perbaikan dan verifikasi hasil penilaian
kemampuan teknis di bidang manajemen

laporarr o,053 Ahli Pertama

4) Membuat laporan penilaian kemampuan teknis dan manajemen
sistem mutu

laporan o,L24 Ahli Madya

Melakukan kegiatan sertifikasi mutu harang dalam bentuk :

1) verihkasi laporarr o,015 Ahli Pertama

2l Audit lapangarr laporan o,062 Ahli Muda

3) K4iian hasil audit laporan 0,057 Ahli Madya

4) mengkaji hasil uji laporan o,026 Atrli Muda

s) Audit Kecukupan Dokumen laporan o,051 Ahli Madya

6) Determinasi laporan 0,107 Ahli Pertama

2. Me aksanal-an intemal audit sistem mutu
a Membuat perencanaan dan mengkoordinasikan pelaksanaan internal

audit
laporan o,047 Ahli Madya

b Melaksanakan audit kecukupan internal audit laporan .o,039 Ahli Muda

c Metakukan audit lapangan sebagai:

kehra laporarr 0,068 Ahli Ma{ya

2l Anggota laporarr 0,038 Ahli Madya

3. Membuat dokumen sistem mutu organisasi penjamin mutu barang

a membuat perencana penJrusun dolmmen sistem Muttt rancangan 0,045 Ahli Madya

b Membuat Dokumen mutu Panduan mutu / Prosedur laporan o,o77 Ahli Muda

c memeriksa dan menge sahkan/menyetujui dokumen panduart
mutu/prosedur

dolnrmen 0,044 Ahli Madya

4. Mengkaji dokumen dan manajemen orgarrisasi penjamin mutu barang

a Melakukan kaji ulang dokumen sistem mutu dengan cara :

U Mem bu at perencanaan d an m engkoordinasikan pelalcsanaan kaj i
ulang dokumen sistem mutu rancangan 0,045 Ahli Madya

2l Melakukan kaji ulang dokumen sistem mutu panduan mutu/prosedur laporan 0,064 Ahli Muda
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5.

b
Menindak lanjuti hasil kaji ulang dokumen sistem mutu panduan /
prosedur laporan 0,o19 Ah[ Pertama

c Membuat perencanaan dan materi kaji ulang manajemen setiap kajian o,o32 Ahli Madya

d Mengikuti pertemuan kaji ulang manqiemen :

1) sebagai Narasumber laporarr 0,096 Ahli Madya

2l Sebagai Pembahas laporan 0,040 Ahli Muda

e membuat laporan kaji ulang manqiemen laporan 0,023 Ahli Pertama

t Menindak lanjuti hasil kaji ulang man4iemen laporan o,o2l Ahli Pertarna

Melaksanakan Konsultasi teknis

a

b

melakukan konsultasi teknis dibidang manaj em en laboratorium laporarr 0,031 Ahli Muda

Menyajikan materi pada diskusi teknis dibidang manajemen laboratorium
sebagai:

1) Penyaji materi laporarr 0,084 Ahli Madya

2l Pembahas materi laporan 0,059 Ahli Muda

c melakukan rapat teknis pengujian /kalibrasi sebagai:

1) Pimpinan rapat laporan 0,033 Ahli Madya

2l Pembahas laporan o,o72 Ahli Perta:na

3) Menyajikan materi pada rapat teknis pengujian/kalibrasi laporan 0,039 Ahli Madya

6. Membuat laporan kegiatan organisasi penjamin mutu barang per tiga bulan

Melakukan pengolatran data hasil kegiatan pengujian/kalibrasi per bulan laporan 0,016 Ahli Pertama

7. Menyelenggarakan uj i kemahiran

a Mengidentifikasi kebutuhan k4ii ulang manajemen laporarr o,Q47 Ahli Madya

b Membuat perencan?Al: uji kematriran laporan o,Q24 Ahli Madya

c Mengevaluasi data hasil homogenisasi laporan o,o24 Ahli Pertama

d Melakukan pengolahan data uji kemahiran laporarr 0,o11 Ahli Madya

8. Melakukan pen gendalian mutu hasil uji/ kalibrasi

a Membuat program pengendalian mutu hasil uji/kalibrasi rancangan 0,c61 Ahli Madya

b Melalcukan pengolatran data hasil uji banding /komparasi laporan 0,039 Ahli Madya

c Melakukan evaluasi control ctwrt laporan 0,020 Ahli Madya

d Melakukan pengolahan data hasil cek antara peralatan uji/kalibrasi laporarr 0,019 Ahli Pertama

UI PENGEMBANGAN
PROFESI

A Pembuatan karya tulis/karya ilmiah di
bidang pengujian mutu barang

t. Membuat karya tulis/karya ilmiah hasil
penelitian / pengkaj ian / survei / evaluasi di bidang penguj ian mutu barang
yang dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Buku 12,5 Semua jenjang
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b. Dalam benhrk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan Naskah 6 Sernua jenjang

2. Membuat karya tulis / karya ilm iah hasil penelitian / pengk4i ian / survei/
evaluasi di bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan, tetapi
didokumentasikan di perpustakaan:

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Bulm 8 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangk-rtan

majalah 4 Semua jenjang

3. Membuat karya tulis/karya ilmiah trerupa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil
gagasan sendiri di bidang pengujian mutu barang y4ng dipublikasikan:

4.

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkam secara nasional Buku 8 Semua jenjang

b. Dala:n bentuk majalah ilmiah yang diakui oleh Kementerian yang
bersangkutan makalah 4 Semua jenjang

Membuat makalah bempa tinjauan atau ulasan ilmiah hasil gagasan sendiri
dalam bidang pengujian mutu barang yang tidak dipublikasikan tetapi
didokumentasikan di perpustakaan :

a. Dalam bentuk buku Buku 7 Semua jenjang

b. Dalan majalah Majalatr 3,5 Semua jenjang

5. Membuat tulisan ilmiah populer di bidang pengujian mutu barang yang
disebarluaskan melalui media massa yang mempalcan satu kesatuan

Naskahr 2 Semua jenjang

6. Menvampaikan prasaran benrpa tinjauan, gagas€rn, atau ulasan ilmial:
dalam pertemuan ilnriah nasional (tidak harus memberikan rekomendasi
tetapi harus ada kesimpulan akhir)

Naskah 2,5 Semua jenjang

B Penerj emahan / penyaduran buku dan
batran lainnya di bidang pengujiatr
mutu balrang

1. Menerjematrkan/menyadur di bidang pengujian mutu barang yang
dipublikasikan buku 7 Semua jenjang

a. Dalam bentuk buku yang diterbitkan dan diedarkan secara nasional Majalatr 3,5 Semua jcnjang

b. Dalam benhrk majalah ilmiah tingkat nasional

2. Menerjematrkan/menyadur di bidang pengujian muhr barang yang tidak
dipublikasikan:

a. Dalam bentuk buku buku 3,5 Semua jenjang

b. Dalam bentuk majalah yang diakui oleh Instansi yang ben'enang makalah 115 Semua jenjang

c Pen5rusunan ketentuan pelaksanaart I
ketentuan teknis di bidang pengujiart
mutu barang

I Men5rusun ketentuan pelaksanaan di bidang pengujian mutu barang Juklak 8 Semua jenjang

2. Menyusun ketentuan teknis di bidang pengujian mutu barang Juknis 3 Semua jenjang

Iv PENUNJANG
TUGAS PENGUJTAN
MUTU BARANG

A Pengajar I pelatih Ci bidang pengujian
mutu barang

Mengajar/melatih yang berkaitan Cengan bidang pengujian mutu barang Setiap 2 jarn 0,4 Semua jenjang

B Peran serta dalam seminar/lokakarya
di bidang pengujian nrutu barang

I Mengikuti kegiatan semi nar / lokakarya/ konferensi di bidang pengujian mutu
barang sebagai:

a Pemrasaran / penyqi i / tlarasumber Kali 3 Semua jenjang
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b Pembahas /moderator Kali 2 Semuajenjang

c Peserta Kali I Semua jenjang

2. Mengikuti /berperan serta sebagai delegasi ilmiatl sebagai:

a Ketua laporan 1,5 Semua jenjang

b Anggota Laporan 1 Semuajenjang

c
Keanggotaan dalan organisasi profesi

Menjadi anggota organisasi profesi Nasiond : Senuajenjang

1. sebagai Pengurus aktif tatrun I Semuajenjang

2. sebagai Anggota alaif tatrun o,75 Semua jenjang

D Keanggotaan dalam Tim Penilai Menjadi anggota Tim Penilai Jabatan Fungsional Penguji Mutu Barang SK 0,5 Semuajenjang

E
Perolehan penghargaan/tanda jasa Memperoleh Penghargaan/ tanda jasa Satyalancana i(aryasatya

1 3O (tiga puluh) tatrun Piagam'. 3 Semua jenjang

2. 2O (dua puluh) tatrun Piagam 2 Semua jeujang

3. 1O (sepuluh) tatrun Piagarn I Semua jenjang

F Perolehan gelar kesa4'anaan lainnya Memperoleh gelar kesarjanaan yang tidak sesuai dengan bidang tugasnya

1. Sarjana (Slf /Diptoma [V ljaah / gelar 5 SemuaJeqjang

2. Magister (S2) ljazah / gelar 10 SemuaJenjang

3. Dolctor (S3| Ijaz:.h / gelar l5 Semua Jenjang

Safinan sesuai dengan aslinya
KEMEI{TERI,AN PAT'IRB

Kepala Biro Hukrrm,- Komunikasi dan Infonnasi Pr'rblik,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

DAN REFoRIIASI BIRoKRASI REPUBLIK INDoNESIA,

nd.

AZIVAR ABUBAKAR-



LAXPIRAf, III
ETRATT'RAX fEf,TEru PEf,I'AYAOITTA.TT APARAI'UR XEelAA

I,lT REf,1ORTAST BIROXRAAT NEPUEGIA ITDOIIESA

rouoR tlrAHud .,ctq

IEI(TAITG.'ABATAI| FI'ITGAIOtrAI, PET|(NI'I II'TI' TARAI{O

DATAI|OTAKR@IIITTA

' .tuur.arr rxcre nnnorr ruuurmr EIIXAL
UTTTIUI( PEIIOAT|GKATAI| DAX &]I|ATArt 

'ABATAT/PATTCKAT 
JAAATAI| FOTGSIOtrAL PEf,@,I flrlt' BANAXG TATEGO.NT BETERASPTLII

DEttoAf PEIIDIITUSTX SETOLAII |IEIEIIOAE BE ItRItAf lsfKl

llo. UNSUR PERSENTASE

JEI{JArG JABATAIT/GOIpLGAI RUAnc DArr AXGrA RTDIT
JABATAN FI'ITCS'IOITAL PEITGI'.'I XUTI' BARATG

PEltnl'/r TERAITIPIL IIAEIR PENTELIA

lUe TUb Illc WA frla; m/b III/c frld
I UNSUR UTA.T\{A

A- Pendidikan
1. Pendidikan sekolah 25 25 25 25 25 25 25 25
2. Diklat

B. Pengujian mutu barang
C. Pengembangan profesi

> 80% L2 28 44 60 100 140 220

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan'
kegiatan pengujian rnutu barang 3 2Oo/o 3 7 ll l5 25 35 55

J U M [.A H 25 40 60 80 100 r50 200 300

Salinan sesuai dengan aslinya
IGMENTERI,AN PANRB

Kepala Biro Hulerm, Komunikasi dan Inforurasi Publik,

MENTERI PENDAYAGUNMN APARATUR NEGARA

DAN REFO RI,IASI BIRO KRASI REPI'BLIK TND O NES[4,
t

nd,

AZIVAR ABUBAIfiR

HERMANISURYATI,IAN



T.AUPIRAIT N'
PERAT{'RAT UEITERT TEIDAYAOOTATT AP/iNATOR TEOARA

DTf, RESORXAAT ENORASI NETTUT tf,Ti'TEsIA
roroR 3+rtAlfird ,otq
TENTTIIG JABATTII FT'I{GSIOI{AL PEf,GOJI XITTI' BARAI{C

DA.f, IIIGTA NREDITtrYA

.,UUL/IE AIIGKA BREDIT K'II'IATTF IT{IXAL
I'NTI'K PENGA GTATA!( D/II{ BENTAIKIIT JABATAIT/TATOXAT JABATAIT FI'ITGGIOTAL PEITGI'JI XT'TI' BARIITG KATDGORI E ER/Tf,PI,Af

DEIYGAIY PENDII'IKAIT DIPII}UA III

ilo. U!TSUR PIRSEIITASE

JENJAI{G JABATAN/GOLONGAIT RUAI{G DAIT AITGKA BRTDIT

JABATA!{ FT'I{GSIOI{AL PHTGTIJI IITTU BARA]TG

TERAUPIL UAEIR PETYELIA

IIlc nld III/a mlb IIIIc mla
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
1. Pendidikan sekolah 60 60 60 60 60 60

2. Diklat

B. Pengujian mutrr barang
C. Pengembangan profesi

> SOVI 16 32 72 t12 L92

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan
kegiatan pengujian mutu barang-

s 2Oo/o 4 8 l8 28 48

JUMLAH 60 80 ro0 150 2W 300

Salimn sesuai dengan aslinya
IGMEI{TERTAN PAI{RB

Kepala Biro Hulurn-, Komunikasi dan Inforu:esi publik,
MENTERI PENDAYAGUNMN APARATUR NEGARA

DAN REFORTYL{SI BIROKRASI REPI,BLIK INDONESIA,

itd.

AZIVAR ABUBAIfiR



I.AMPIRAI{ V

PERAT{'RAI{ XEI{TERI PEIYDAYAq'ITAAI( A,PARATI'R I{EGAM
DArr REFoRrlAsr ndoxnesr nirosnr rxDorrEsrA
ItouoR t+ T[RurJ Jolq
TEIIfIITG JABATAIT FUI{GSIOITAI. PEI{GUJI IIUTU BAR.AXG

DAI| ANGXA IIREDTfIIYA

JI'UIIII ANCKA KRTDIT KI'UUL.IITIF ITII{IUAL
T'ITTUK PEIIGIIIIGKAT/IIT DAIT I(ENAIKAIT JAAATA}I/PANGKAT JABATAII FIJIiIGSTOI|AL PEITGT'JI UITTU AARAI{G TATDGORI BEAHLIAIT

DENGAN PEI{DIDIT{AI{ SAR^'ANA (S U / Drp[,ouA Iv

NO. UNSUR PERSENTASE

JEITJANG JABATAT/GOIPITGATI RUAI{G DAIT AI|GKA I(REDIT
JAB.F^TAIV TUI{GSIOITAL PEITGUJI UITTU BARAITG

ATILI PERTAITIA AIILI MUDA AHLI MADYA
lIIla: ITIIb wlc mld Illle rv/u lr|Ic

I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan

1. Pendidikan sekolah 100 loo roo 100 100 lo0 100
2. Diklat

B. Pengujian mutu barang
C. Pengembangan profesi

> 80% 40 80 r60 240 360 480

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan
kegiatan pCngujian mutu barang = 2oo/o ro 20 40 60 90 r20

JUMLAH 100 r50 200 300 400 550 700

Salinan sesuai dengan aslinYa
IGMENTERI.AN PANRB

MENTERI PENDAYAGUNMN APARATUR NEGARA

DAN REFO RIVIASI BIRO KRASI REPUB LI K INDONES [4,

ttd.

AZIVAR ABUBAIGR



L/IMPIRAf, VI
PERATT'RAIT UEI{TERI PEtrDAYACJI'I|AAI{ APARATT'R I{EOARA
DAI{ NEFORIASI BIROKRASI RTPI'BLIK MOOTPSN '

I{oMoR 3?lAttr,lru forq
TEITTAIYG JABATAIT FIIT{GSIONAL PETTGUJI }TUTU BARAITG

DAI{ ANGKA KREDITITYA

JI'IIIAE AIIGTA. BRTDIT XI'IT'I.ATIF UII|IUAL
rrlmrrK pEncArcrATAf, DAr{ NETATKAT JABATAI{/pAIIoEAT JAaATTI rnncstol{AL pEro{t.ll uunr sARAlc rArEaoRr ntAELtAx

DErGAI PElfDrDtrAn f,AOTSTER lsnt

l{o. UlISUR PERSEilTASE

JTNJAI{G JABATAII/AOI,()I|GAII RUAIG DAII AIICTKA REITIT
JABATAI{ FT'ITGSIOITAL PEIYGUJI UITTU BARATG

AELI PERTAMA AELT UUIIA AELI ilAI'YA

m/b IIU c mld IJIla nrlb IrIlc
I UNSUR UTAMA

A. Pendidikart
l. Pendidikan sekolah 150 150 150 150 r50 150

2. Dildat

B. Pengujian mutu barang

C. Pengembangan profesi

? 800/o 40 L20 200 320 44Q

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan
kegiatan pengujian mutu barang

3 2Oo/o lo 30 50 80 1r0

JUMLAH 150 200 300 400 550 700

Saliran sesuaj dengan aslinya
ICEMENTERIAN PAI.IRB

MEMERI PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
DAN REFO RIIASI BIROKRASI REPI'BLIK INDONESI4,

rtd.
Kepala Biro Hukum, Komunikasi dan Infonr:esi Publik,

AZIVAR ABUBAI$R



LIUIPIRAI{ VU
PERATT'RAIT MEIITERI PEIIDAYAGI'ITAAIT APARATT'R IIECARA

DAlr RE'FORIiIASI BIROKRASI REPI'BLIK IilDONESIA 
.

NoMoR SttAttud roq
TENTAI{G JAAATAII FT'I{GSIONAL PEI{GUJI MUTU BARAf,G

DAN AilGI{A KREDITIVYA

- J{,rILIII AITGXA KREDIT XI'IIUL'ITIF UII|IIIAL
UNTT'K PETGAIIOXAfAI( DAI| I'ENAIKIIT JABATAI/PATGKAT JABATATT FT'I{GSIOI{AL PEI{G-UJI IIUTU BARAI|G KAIDGORI SEAITLI/TII

DEI{CAT PEITDIDIKAT DOKTOR (83I

NO UNSUR PERSEIITASE

JENJANG JABATAT{/GOLOIIGA!{ RUAI{G DAII HlCne KRTDIT

JABATAN FTII{GSIOT{AL PEITGUJI MUTU BARAITG

AIILI MUDA AIILI UADYA

IIII c nud wls rv lb IV/c

I UNSUR UTAMA

A. Pendidikan
l. Pendidikan sekolah 200 200 200 200 200

2. Diklat

B. Pengujian mutu barang

C. Pengembangan profesi
z 8Oo/o 80 160 280 400

2 UNSUR PENUNJANG

Kegiatan yang menunjang pelaksanaan kegiatan
pengujian mutu barang

s 2Oo/o 20 40 70 100

JUMLAH 200 300 400 550 700

Salinan sesuai dengan aslinYa
KEMENTERI.AN PA}IRB

Kepala Biro Hulcum, Komunikasi dan Infory:asi hrblik,

MENTERI PENDAYAGUNAAN APARATT'R NEGARA

DAN REFO RIVTASI BIROIGASI REPT,'BLIK INDONESIA,

ttd.

AZIVAR ABUBAI$R


